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ABSTRACT

This study aims to examine employee productivity with the health
insurance facilities provided by banking companies to their employees
in the city of Makassar. For this reason, this study used 100 samples of
banking employees in the city of Makassar who were randomly
selected. To answer the research problem, simple linear regression
analysis is used, which begins with testing the validity and reliability of
research indicators. The results showed that the health insurance
facilities provided by banking companies had a positive and significant
impact on the productivity of banking employees.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji produktivitas karyawan
dengan adanya fasilitas asuransi kesehatan yang diberikan oleh
perusahaan perbankan kepada karyawannya di kota Makassar.. Untuk
itu, penelitian ini menggunakan 100 orang sampel dari karyawan
perbankan di kota Makassar yang diambul secara acak. Untuk
menjawab masalah penelitian, digunakan analisis regresi linear
sederhana, setelah terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uiji
realibilitas  terhadap indikator penelitian. Hasil  penelitian
memperlihatkan bahwa fasilitas asuransi kesehatan yang disediakan
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oleh perusahaan perbankan memberikan pengaruh signifikan postif
terhadap produktivitas tenaga kerja di sektor perbankan.

Keywords: Produktivitas, Jaminan Kesehatan, Karyawan, and
Perbankan

PENDAHULUAN

Untuk mengelola operasional perusahaan termasuk perbankan, dibutuhkan
kualitas dari tenaga kerja (Aslam et al., 2014; Schroeder, 2012). Kualitas sumber
daya manusia pada perusahaan dapat terlihat dari kemampuan maksimal dari
karyawan dalam bekerja untuk pencapaian tujuan perusahaan. Saat ini
kemampuan untuk dapat bekerja keras, sangat didukung oleh kemampuan
teknologi yang dimiliki. Hal ini disebabkan kemajuan teknologi sangat mendukung
dalam mempercepat pekerjaan. Kemampuan tenaga kerja untuk dapat bekerja
dengan baik, tidak semata-mata didukung oleh kemampuan di bidang teknologi,
namun diperlukan juga fisik yang kuat dan sehat untuk dapat bekerja dengan baik
(Firmanzah et al., 2017) Tenaga kerja tidak akan mungkin dapat produktif, jika
dalam bekerja karyawan/tenaga kerja lebih sering sakit akibat kelelahan, terjadi
kecelakaan kerja namun tidak tersedia fasilitas yang mampu digunakan untuk
mendukung recovery kesehatan. Untuk itu diperlukan biaya yang besar yang
diperlukan oleh tenaga kerja untuk melindungi diri mereka dari sakit atau pun
kecelakaan sebagai dampak dari pekerjaan. Sehingga diperlukan berbagai
macam fasilitas yang mampu mendukung kesehatan dan keselamatan pekerja,
yang sepatutnya disediakan oleh perusahaan untuk memberi rasa aman dalam
bekerja. Saat bekerja, pekerja memiliki kemungkinan besar untuk menderita sakit.
Kondisi tersebut dapat saja disebabkan oleh lingkungan kerja atau kesibukan kerja
sehingga pekerja lalai dalam memenuhi kecukupan gizi mereka.

Program kesehatan kerja diperuntukkan supaya karyawan/tenaga kerja dapat
terbebas dari terganggunya fisik, kondisi mental, perasaan emosional, atau sakit
yang terasa sebagai dampak dari lingkungan tempat kerja. Dari lingkungan kerja ,
maka tenaga kerja akan merasakan sakit akibat bekerja melebihi periode waktu
yang juga mengakibatkan stress dan gangguan emosi (Saputra et al., 2015). Untuk
itu perusahaan perlu mengadakan penyediaan dana guna melakukan pembiayaan
kesehatan terhadap tenaga kerja mereka.

Pembiayaan kesehatan merupakan sejumlah dana yang disediakan untuk
membiayai pemeliharaan kesehatan karyawan, baik bagi yang membayar yuran
maupun yang dibayarkan oleh negara atau perusahaan (lrwandy, 2016).
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang menyediakan sejumlah dana yang
akan dibayarkan ke dokter, atau jaminan kesehatan yang dalam pelaksanaannya
dapat dimonitor oleh perusahaan. Sementara itu, jaminan kesehatan adalah
bentuk upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga agar tidak sakit,
memelihara kesehatan, dan uoaya penyembuhan penyakit, pemulihan kesehatan
individu beserta keluarga, kelompok, ataupun masyarakat secara menyeluruh.

Dengan demikian, jaminan kesehatan merupakan hal yang penting dalam
menciptakan produktivitas tenaga kerja, sehingga merka dapat bekerja maksimal
dan kesehatan mereka terlindungi dengan adanya jaminan kesehatan yang
disediakan oleh perusahaan. Pentingnya jaminan kesehatan terhadap
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produktivitas tenaga kerja telah dikaji oleh Nguyen & Zawacki, (2011) yang
menyatakan bahwa jaminan kesehatan memiliki korelasi serta pengaruh yang
signifikan kuat terhadap terciptanya tenaga kerja yang produktif.

Tenaga kerja yang produktif merupakan ukuran seberapa jauh karyawan atau
tenaga kerja didayagunakan oleh perusahaan dalam proses produksi untuk
mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan (Ukkas, 2017). Kualitas
produksi yang dihasilkan perusahaan sangat bergantung dan ditentukan oleh
produktivitas ndustri kecil sangat ditentukan oleh tenaga kerja. Tingkat
produktivitas dari tenaga kerja yang rendah akan dapat mengakibatkan
menurunnya jumlah produksi (Idin, 2016). Produktivitas tenaga kerja dapat
dikatakan merupakan persyaratan mutlak untuk menjalankan aktivitas perusahaan
dalam memproduksi barang dan jasa. Peningkatan produktivitas tenaga kerja
merupakan hasil dari baiknya upaya perencanaan produksi yang dilakukan oleh
perusahaan terhadap tenaga kerjanya.

Selain itu, kualitas tenaga kerja menurut Ukkas, (2017) turut dipengaruhi oleh
faktor pendidikan, kesehatan, keterampilan, usia, serta jenis kelamin. Semakin
meningkat tingkat pendidikan, keterampilan, kesehatan, jenis kelamin dan usia,
maka tenaga kerja akan makin produktif, demikian pula jika jenis kelamin, tingkat
pendidikan, kesehatan, keterampilan, dan usia berada pada tingkat yang rendah,
maka produktivitas tenaga kerja akan semakin rendah Kajian ini memperlihatkan
bahwa karyawan atau tenaga kerja memiliki produktivitas yang tinggi, salah
satunya ditentukan oleh kesehatan karyawan.

Berdasarkan kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antar
variabel jaminan kesehatan dengan produktivitas lebih banyak yang berfokus pada
industri manufaktur dan industri jasa selain perbankan. Sehingga penelitian ini
ingin menelusuri lebih lanjut terkait produktivitas karyawan/tenaga kerja dengan
adanya jaminan kesehatan yang disediakan oleh perusahaan, sehingga masalah
yang akan dipecahkan adalah apakah jaminan kesehatan berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan di sektor perbankan.

Secara nasional, terdapat program dari pemerintah yaitu program jaminan
kesehatan nasional (JKN). Program JKN memiliki tujuan dalam memberi jaminan
kesehatan terhadap seluruh masyarakat Indonesia. Tujuan lainnya agar
masyarakat Indonesia memiliki hidup sehat agar dapat produktif dan sejahtera (UU
SJSN). Program ini bersifat wajib dan merupakan bagian dari sistem jaminan
sosial nasional (SJSN). Program ini dilaksanakan oleh badan penyelenggara
jaminan sosial (BPJS) kesehatan. Implementasinya dimulai sejak 1 Januari 2014
(UU SJSN, 2012 dalam Saputra et al., (2015). JKN ini melingkupi seluruh
penduduk Indonesia, dan penerapan pada perusahaan berupa pemberian fasilitas
jaminan kesehatan kepada para tenaga kerja mereka.

TINJAUAN PUSTAKA

a. Jaminan Kesehatan

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 12 Tahun 2013 Pasal 1,
jaminan kesehatan nasional merupakan bentuk perlindungan kesehatan, dengan
tujuan agar pengguna memperoleh manfaat untuk mendapatkan pemeliharaan
dan perlindungan kesehatan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dasar akan
kesehatan. Manfaat ini diberikan kepada masyarakat yang telah memenuhi
kewajiban berupa pembayaran iuran, atau masyarakat yang dibayarkan iurannya
oleh pemerintah (www.jkn.kemkes.go.id). Selanjutnya pada pasal 23, bahwa

P Muhammad Jibril Tajibu


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1509254482&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1509246213&1&&

SEIKO : Journal of Management & Business
ISSN : 2598-831X (Print) and ISSN : 2598-8301 (Online)
Available Online at : journal.stieamkop.ac.id/seiko

Vol 3, No 3 (2020): Desember

manfaat jaminan kesehataan berupa pelayanan promotif, preventif, dan kuratif,
pelayanana kesehatan perorangan, dan rehabbilitatif, termasuk pelayanan obat
dan bahan medis habis pakai sesuai dengan kebutuhan medis yang diperlukan,
berhak diterima oleh peserta. Manfaat yang dimaksud adalah manfaat medis dan
non medis. Contoh pada salah satu perbankan nasional di Makassar, jaminan
kesehatan ini diberikan dalam bentuk asuransi.

Menurut Wulansari (2017) asuransi atau pertangungan pada dasarnya
merupakan suatu aktivitas yang bertujuan menghindari dan melimpahkan risiko
dari satu pihak ke pihak lain atas suatu kerugian yang merupakan dampak dari
ketidakpastian suatu peristiwa. Asuransi juga merupakan pertanggungan yang
merupakan perjanjian antara dua pihak atau lebih, yakni satu pihak sebagai
penanggung yang memiliki kaitan dengan yang tertanggung, berupa pemberian
penggantian kepada yang tertanggung yang diakibatkan oleh adanya kerusakan,
kerugian, atau hilangnya keuntungan yang diderita.

Perlunya diberikan asuransi kesehatan kerja disebabkan terdapatnya
gangguan pada fisik dan juga mental, atau adanya sakit yang dirasakan akibat
suasana di lingkungan kerja, dan dapat menyebabkan emosi, stress dan
gangguan lainnya pada fisik dan psikis tenaga kerja. Menurut Mathis dan Jackson,
(2006), kesehatan kerja merujuk pada kondisi secara umum, yang terlihat pada
kondisi fisik, mental, dan stabilitas emosi Tenaga kerja dikatakan sehat jika mereka
terbebas dari adanya penyakit, luka, cacat, atau mental dan emosi yang
bermasalah, dan dapat mengganggu seluruh kegiatan individu.

Manfaat Jaminan Kesehatan

Menurut peraturan Presiden Republik Indonesia No.12 Tahun 2013 Pasal 20
tentang manfaat jaminan kesehatan: (1) Setiap individu yang menjadi peserta,
memiliki hak untuk mendapatkan manfaat dari jaminan kesehatan yang berupa
layanan kesehatan untuk perorangan, berupa layanan preventif, layanan promaotif,
dan kuratif, serta rehabilitatif. Hal ini mencakup juga layanan obat dan pemberian
bahan medis yang sesuai kebutuhan medis. (2) Manfaat dari jaminan kesehatan
yang dimaksud pada ayat (1) terdiri dari manfaat non medis dan manfaat medis.

b. Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja merupakan pemanfaatan sumber daya manusia oleh
perusahaan, dengan mengoptimalkan keterampilan mereka, kemampuan
teknologi dan manajemen. Tujuannya agar dapat memperbaiki kehidupan dan
memperoleh kehidupan yang lebih baik dari hari yang sebelumnya. Manakala
karyawan mampu menghasilkan jumpal produk lebih banyak dari yang dapat
dihasilkan oleh karyawan lainnya dalam waktu yang sama, maka karyawan
tersebut dapat dikatakan produktif. (Hameed dan Amjad (2009).

Menurut Nugroho (2018), yang mengutip pendapat Gaol, 2014 bahwa
produktivitas tenaga kerja merupakan prestasi karyawan di perusahaan tempat
mereka bekerja. Dari sisi lain produktivitas kerja juga dapat dikatakan sebagai
bentuk pendayagunaan secara efektif dan efisien seorang tenaga kerja atau
sumber daya manusia. Produktivitas yang tinggi merupakan cerminan kepuasan
tenaga kerja terhadap pekerjaannya, sehingga akan memenuhi semua
kewajibannya sebagai karyawan (Indrawati & Sembiring, 2019). Hasibuan
(2012:127), Nugroho, (2018), Nasron & Astuti, (2011). menjelaskan bahwa
produktivitas merupakan perbandingan antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah
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setiap sumber yang dipergunakan oleh tenaga kerja selama berlangsungnya
proses produksi.

Tenaga kerja dapat memberikan prestasi kerja yang baik jika dalam bekerja
mereka mampu secara fisik dan psikis dalam melaksanakan tugasnya.
Kemampuan fisik sangat ditunjang oleh kesehatan yang dimiliki. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nguyen & Zawacki, (2011) dan Olanrewaju et al., (2016) bahwa
jaminan kesehatan dan produktivitas kerja memiliki hubungan yang positif.
Sementara itu, menurut O’Brien, (2003), berdasarkan teori ekonomi tentang
ketersediaan asuransi kesehatan yang disediakan oleh pemberi kerja berfokus
pada permintaan pekerja sendiri (Cutler and Richardson,1997). Menurut kajian
itu, pengusaha bersedia mengatur rencana asuransi kesehatan bagi pekerja
karena pekerja bersedia membeli asuransi kesehatan melalui upah dikurangi
dengan jumlah biaya asuransi.

Faktor-faktor yang dapat berpengaruh kuat terhadap tingkat produktivitas,
beberapa diantaranya adalah timgkat pendidikan, kesehatan mental, kemampuan
manajemen, keterampilan yang dimiliki, pendapatan, kecukupan gizi, kondisi
kesehatan, adanya jaminan sosial, iklim dam suasana lingkungan Kkerja,
ketersediaan sarana produksi, kemampuan teknologi, adanya kesempatan
berprestasi dari perusahaan. Dari faktor tersebut terlihat bahwa kesehatan kerja
juga mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian, maka
kewajiban perusahaan adalah wajib untuk memelihara kesehatan para karyawan,
baik kesehatan fisik maupun kesehatan mental.

Hal yang sama juga dinyatakan oleh Saputra, (2017) dimana faktor jaminan
sosial juga menjadi faktor yang berpengaruh, dan menambahkan juga tentang
faktor motivasi, hubungan individu, serta etika kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada tenaga kerja salah satu perbankan milik pemerintah
yang ada di kota Makassar, dengan sampel berjumlah 100 orang, dengan metode
penunjukan sampel berdasarkan kuota nerdasarkan kelayakan sampel dalam
mewakili populasi. Untuk menjawab permasalahan penelitian maka dilakukan
penyebaran kuisioner kepada sampel yang terpilih. Indikator penelitian yang
dimuat dalam kuisioner berasal dari rujukan kajian terdahulu Sebelum kuisioner
disebarkan, maka dilakukan uji instrumen penelitian terlebih dahulu, yakni uji
validitas dan reliabilitas. Selanjutnya dilakukan analisis data dengan menggunakan
regresi linear sederhana. Jaminan Kesehatan merupakan variabel bebas (X) dan
produktivitas kerja merupakan variabel terikat (Y), dengan rumus:

Y=a+bX+e
PEMBAHASAN

Pada hasil uji istrumen didapatkan semua indikator penelitian menghasilkan
nilai sigifikan < 0,05 yang berarti semua indikator pertanyaan valid dan nilai
relibiltas yang diukur berdasarkan nilai cronbach alpha >0,60 sebesar 0,799 yang
berarti semua indikator realibel. Sementara itu, analisis data dengan
menggunakan model regresi linear sederhana menunjukkan hasil sebagai berikut:

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka didapatkan persamaan:
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Y = atbX+e

Y =1,139+0,718 X

Berdasarkan hasil tersebut dapat dimaknai bahwa peningkatan pada variabel
X (Jaminan Kesehatan) akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Pada
tabel itupula menunjukkan bahwa jaminan kesehatan memiliki pengaruh signifikan
positif dengan produktivitas kerja. Hasil bertanda positif menunjukkan bahwa
makin baik perhatian terhadap jaminan kesehatan yang disiapkan oleh
perusahaan bagi karyawannya maka produktivitas karyawan perbankan makin
meningkatkan Sementara hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikasi
sebesar 0,000, yang berarti lebih rendah dari 0,05. Maknanya bahwa jaminan kerja
memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas karyawan sektor
perbankan milik pemerintah di kota Makassar. Eratnya hubungan antara jaminan
kesehatan dengan produktivitas tenaga kerja ditampakkan oleh nilai R sebesar
0.772, dimana nilai ini hampir mendekati 1.

Tabel 1
Hasil Uji Regresi

B Std.Error t Sig  Keterangan

Constant 1.139 357 3.186 0.002

X .718 .078 9.240 0.000 Signifikan

R g72

R

Square .595
SIMPULAN

Jaminan kesehatan baik berupa asuransi kesehatan atau yang lainnya memiliki
pengaruh signifikan positif terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan
perbankan di kota Makassar. Produktivitas menjadi ukuran bagaimana tenaga
kerja dapat dikelola untuk menggapai apa yang menjadi tujuan perusahaan,
sekaligus memenuhi tujuan tiap karyawannya. Perasaaan terlindungi, membuat
karyawan merasa nyaman untuk bekerja dan dapat berkonsentrasi dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Suatu keharusan bagi perusahaan untuk
menyediakan jaminan kesehatan kepada pekerja beserta keluarganya, dimana hal
ini sudah diatur dalam perundang-undangan tentang ketenagakerjaan.
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